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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam sebuah penelitian pada dasarnya diperlukan adanya metode
penelitian. Menurut Surakhmat dalam Abeldiba dalam (Prasetya, 2018)
menjelaskan bahwa sebuah metode merupakan cara utama yang dapat digunakan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan teori yang disampaikan diatas dapat
disimpulkan bahwa dalam menggunakan metode didalam sebuah penelitian dapat
membantu agar lebih mudah untuk melakukan sebuah penelitian. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif.

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kualitatif dilakukan untuk meneliti
objek yang alamiah dan dimana peneliti menjadi instrument kuncinya, pengambilan
sampel sumber data yang dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan dan trianggulasi digabungan, analisis data bersifat induktif atau
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Dapat disimpulkan penelitian kualitatif bersifat menyeluruh atau tidak
dapat terpisakhan karena peneliti dapat menempatkan penelitiannya tidak hanya
berdasarkan variable tetapi pada keseluruhan situasi sosial yang melitputi aspek

tempat (place), pelaku (aktor) dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergi.

Dalam penelitian Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu Indramayu,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Metode ini di pandang sesuai untuk membahas dan mendeskripsikan

tentang struktur koreografi, struktur penyajian, tata rias dan tata busana.
3.2 Partisipan Penelitian

Dalam penelitian Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu Indramayu
melibatkan beberapa partisipan, partisipan yang membantu dalam penelitian ini
yaitu seniman kembar yang berasal dari Indramayu, yaitu Rokman dan Rokim.
Mereka adalah pendiri dari Sanggar Melati Ayu, Rokman selaku ketua dari Sanggar
Melati Ayu dan Rokim selaku Sekretaris dari Sanggar Melati Ayu. Selain itu juga
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mereka masuk sebagai jajaran Komite tari dan wakil dari komite tari di

kepengurusan Dewan Kesenian Indramayu.
3.3 Lokasi

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Sanggar Tari Melati Ayu Indramayu yang
berada di jalan Veteran no.3 Lemah Abang Indramayu bertampat di Gedung Mama
Sogra dan memiliki tempat keseketariatan terpisah yaitu di jalan Jendaral Sudirman
no.28 rt.03 rw. 06 Indramayu.

Dipilihnya tempat penelitian ini, karena Sanggar Melati Ayu adalah salah
satu sanggar yang melestarikan tari-tari dari daerah Indramayu selain itu juga
melestarikan tarian Nusantara. Sanggar Melati Ayu juga salah satu sanggar yang
membuat garapan dengan menggabungkan tarian khas daerah Indramayu dan juga
Jawa Barat.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam suatu penelitian agar menjadi lebih mudah untuk memperoleh
informasi yang relevan dibutuhkan sebuah instrumen penelitian agar penelitian
tersebut dapat memperkuat dan dapat mendukung informasi-informasi yang
diidapat oleh peneliti secara jelas, benar dan juga akurat. Menurut (Arikunto, 2010)
mengatakan Instrumen penelitian yaitu suatu alat bantu yang dipakai oleh seseorang
atau sekelompok peneliti ketika melakukan kegiatan pengumpulan data supaya

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah.

Dalam sebuah penelitian ini, peneliti sendirilah yang bertindak sebagai
instrumen agar dapat menganalisis data yang diperoleh serta menentukan arah
pengamatan yang dilakukannya hal ini selaras dengan pernyatan menurut
(Sugiyono, 2016):

“Dalam sebuah penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alatnya
yaitu peneliti itu sendiri. Maka dari itu peneliti yang menjadi instrument harus
“divalidasi” seberapa jauh penelitian kulitatif dan peneliti tersebut siap untuk
melakukan penelitian, lalu selanjutnya peneliti terjun ke lapangan dengan
melakukan validasi oleh peneliti itu sendiri melalui evaluasi diri mengenai
pemahaman tentang metode kualitatif”.
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Berdasarkan penjelasaan tersebut dapat disimpulkan peneliti bertindak
sebagai instrumen yang harus memahami semua aspek dalam pemahaman
penelitian kualitatif dan memahami kondisi yang sedang diteliti bila peneliti tidak
dapat memahami akan mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian tersebut.
Dalam melakukan penelitian harus memperhatikan pedoman-pedoman yang
diantaranya pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi.
Pedoman-pedoman tersebut yang dapat membantu peneliti agar penelitian yang

diteliti sesuai dengan apa yang dituju.
3.4.1 Pedoman Observasi

Pedoman observasi yang digunakan pada penelitian ini dapat
mempermudah peneliti untuk mengamati secara langsung ke Sanggar Melati Ayu
yang terletak di jalan Veteran no.3 Lemah Abang Indramayu bertempat di Gedung
Mama Soegra, dimana peneliti mengamati keadaan sanggar yang diteliti. Pedoman
observasi pada penelitian ini diantaranya untuk mengamati: proses latihan tari di
Sanggar Melati Ayu, struktur koreografi, tata rias dan juga tata busana lalu

dianalisis (pedoman observasi terlampir).
3.4.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan panduan peneliti dalam melakukan
wawancara, pedoman ini digunakan untuk mencari informasi secara langsung
kepada narasumber yang dituju. Pedoman wawancara yang dibuat oleh peneliti
bersifat tidak terstruktur agar informasi yang dibuat oleh peneliti secara luas dan
narasumber dapat mengungkapkan semua ide dan gagasannya. Pedoman
wawancara yang dirancang oleh peneliti untuk mengungkapkan tentang latar
belakang terciptanya Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu, Struktur
Koreografi Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu, tata rias dan tata busana
yang digunakan pada Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu. Pedoman
wawancara ini disampaikan oleh: Rohman, Rohim dan Daipah dan Peneliti
melakukan wawancara dengan menggunakan media elektronik seperti Handpone
untuk merekam aktivitas yang dilakukan antara peneliti dan narasumber (pedoman

wawancara terlampir).
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3.4.3 Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi yaitu hal utama yang penting kedudukannya dalam sebuah
penelitian. Penelitian yang akurat dan terbukti harus ada dokumentasi yang akurat
sebagai bukti bahwa peneliti sudah melakukan penelitian. Dokumentasi yang
diperoleh dalam sebuah penelitian dapat berupa catatan hasil wawancara, foto,
video, rekaman wawancara (rekaman suara) sebagai penunjang dan penguat untuk

peneliti melakukan sebuah penelitian.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara untuk mengumpulkan data dan data
yang diperoleh tidak boleh ada kesalahan karena pada saat dianlisis akan menjadi
sulit untuk diolah dan membuat hasil dan kesimpulan menjadi rancu. Menurut
(Sugiyono, 2016) teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama
dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama dari sebuah penelitian tersebut yaitu
mendapatkan data. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan

oleh peneliti, diantaranya :
3.5.1 Observasi

Observasi merupakan hal utama dalam melakukan penelitian, karena
peneliti harus mengamati objek yang akan diteliti. Menurut Sutrisno Hadi (1986)
dalam buku (Sugiyono, 2016:203) observasi adalah suatu proses yang kompleks
dan tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara hal yang
terpenting merupakan proses pengamatan dan ingatan. Dalam sebua proses
observasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu Participant observation (observasi
berperan serta) dimana peneliti dapat terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari
orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber daya penelitian dan (non
participant observation) peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai

independet.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi yang bersifat
participant yaitu participant observation, karena peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari dan berperan sebagai murid dan peserta dari sanggar tari melati

ayu Indramayu dan penliti mengamati langsung baik pertunjukan Tari Kembang
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Suket maupaun saat tidak dakam pertunjukan. Peneliti mengamati pertunjukan Tari
Kembang Suket dari struktur koreografi, struktur penyajian, tata rias dan tata

busana. Adapun pelaksanaan observasi ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

(a) Observasi pertama dilakukan di Sanggar Melati Ayu selama satu jam,
untuk mendapatkan data tentang latar belakang berdirinya Sanggar
Melati Ayu selain itu peneliti juga bersilaturahmi kepada pemimpin dari
Sanggar Melati Ayu yaitu Rokman. Observasi dilakukan pada hari
Senin, 7 Desember 2020 jam 15.00-16.00 WIB melalui tatap muka.

(b) Observasi kedua dilaksanakan di Sanggar Melati Ayu selama tiga jam
karena pada waktu tersebut sedang dilaksanakannya latihan rutin di
Sanggar Melati Ayu. Tingkatan kelas yang terdapat di Sanggar Melati
Ayu yaitu dasar, trampil dan mahir. Murid di Sanggar Melati Ayu
berusia kisaran 5 tahun sampai 20 tahun. Materi yang diajarkan pada
hari itu adalah Tari Randu Kentir, Tari Kidang, Tari Merak untuk kelas
dasar, Tari Kembang Tanjung dari Jawa Barat, Tari Tapak Tangan dari
Jakarta untuk kelas trampil, dan untuk kelas mahir ada tari Bajidor
Kahot, Tari Lenggang Nyai dan masih banyak lagi. Observasi kali ini
dilakukan pada hari Minggu, 20 Desember 2020 pada pukul 13.00-15.00
WIB Dengan cara tatap muka untuk mendapatkan data tentang latar
belakang terciptanya Tari Kembang Suket.

(c) Observasi ketiga di laksanakan di Sanggar Melati Ayu selama dua jam
untuk mendapatkan data tentang Struktur Koreografi dan Struktur
Penyajian Tari Kembang Suket. Observasi dilakukan pada hari Sabtu,
27 Maret 2021 pukul 14.00-16.00 dengan cara tatap muka.

(d) Observasi keempat dilaksanakan di Sanggar Melati Ayu selama satu jam
untuk mendapatkan data tentang busana dan tata rias yang digunakan
untuk Tari Kembang Suket dengan melakukan pengambilan
dokumentasi. Observasi ini dilakukan pada hari Minggu, 28 Maret 2021
pukul 10.00-11.00 dengan cara tatap muka.
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3.5.2 Wawancara

wawancara Yyaitu teknik pengumpulan data untuk menemukan atau
memecahkan suatu permasalahan yang sedang diteliti. Peneliti harus mengetahui
lebih  mendalam mengenai jumlah respondennya sedikit atau banyak.
Menurut(Sugiyono, 2016) wawancara yaitu pertemuan anatar dua orang untuk
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.

Peneliti melakukan wawancara kepada orang-orang yang berpengaruh dan
juga merupakan pelaku utama diantaranya sebagai berikut.

(a) Rokman

Rokman merupakan Kketua dari Sanggar Tari Melati Ayu,
narasumber utama sekaligus pencipta Tari Kembang Suket. Berdasarkan
hasil wawancara, beliau memaparkan secara rinci mengenai latar belakang
berdirinya sanggar, latar belakang terciptanya Tari Kembang Suket dan
Koreografi Tari Kembang Suket. Wawancara dilaksanakan pada hari Senin,
7 Desember 2020 pukul 15.00-16.00 WIB, Minggu, 20 Desember 2021
Pukul 13.00-15.00 WIB Sabtu, 27 Maret 2021 bertempat di Sanggar Melati

Ayu dan wawancara ini dilakukan secara terbuka.

(b) Rokim
Rokim merupakan sekretaris dari Sanggar Melati Ayu, narasumber
kedua dan juga pencipta Tari Kembang Suket. Berdasarkan hasil
wawancara, beliau memaparkan secara rinci administrasi dari Sanggar
Melati Ayu selain itu juga beliau menjelaskan tentang struktur penyajian
dari Tari Kembang Suket. Wawancara dilaksanakan pada hari Minggu, 20
Desember 2020 pukul 13.00-15.00 WIB, Sabtu, 27 Maret 2021 bertempat
di Sanggar Melati Ayu dan wawancara ini dilakukan secara terbuka.
(c) Daipah
Daipah merupakan bendahara dari Sanggar Tari Melati Ayu
sekaligus orang yang mendesain busana Tari Kembang Suket. Beliau

menjelaskan secara rinci mengenai busana dan riasan yang digunakan untuk
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Tari Kembang Suket. Wawancara dilaksanakan pada hari Minggu, 28 Maret
2021 pukul 10.00-11.00 WIB, bertempat di Kesekretariatan Sanggar Tari
Melati Ayu dan wawancara ini dilakukan secara terbuka.

3.5.3 Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditunjukan kepada subjek penelitian dalam memperoleh sebuah informasi
terkait tentang objek penelitian. Dalam dokumentasi biasanya peneliti melakukan
penelusuran terlebih dahulu terhadap data historis objek penelitian serta melihat
sejauh mana proses yang berjalan telah terdokumentasi dengan baik. Kegiatan
pendokumentasian berupa foto-foto dari kegiatan peneliti dengan narasumber,
video kegiatan, rekaman wawancara yang dilakukan di Sanggar Melati Ayu.

3.5.4 Studi Pustaka

Untuk memecahkan sebuah permasalahan yang ada dalam penelitian,
peneliti melakukan studi pustaka dengan membaca skripsi, buku, tesis dan
disertasi, media cetak dan elektronik. Peneliti dalam memecahkan permasalahan
penelitian ini menggunakan kajian studi pustaka dengan buku dan juga skripsi.

Buku yang digunakan diantaranya :

(a) Buku “Dasar-dasar Koreografi” (2020) oleh Ayo Sunaryo, Penerbit UPI
Press Anggota IKAPI dan APPTI (lkatan Penerbit Indonesia dan
Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia). Buku ini menjelaskan
tentang dasar dasar sebuah koreografi seperti Komposisi, Prinsip Bentuk
Tari, Metode Penciptaan Tari, Struktur dramatik dan koreografi. Buku
ini sanggat membantu peneliti dalam menganalisis Tari Kembang Suket
di Sanggar Melati Ayu Indramayu, sehingga buku ini dijadikan sebagai
bahan referensi untuk membahas tetang Koreografi dalam penelitian Tari

Kembang Suket.

(b) Buku “Telaah Teoretis Seni Tari” (1994) oleh M. Jazuli, Penerbit IKIP
Semarang Press. Buku ini menjelaskan tentang Pengertian Tari, Unsur-
unsur Pelengkap Tari, Bentuk Koreografi Tari, Hubungan Seni dengan

cabang lainnya, Fungsi dan Tujuan Tari. Buku ini sanggat membantu
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peneliti dalam menganalisis Tari Kembang Suket di Sanggar Melati
Ayu Indramayu, sehingga buku ini dijadikan sebagai bahan referensi
untuk membahas tentang Koreografi Tari Kembang Suket, Tata Busana
dan Tata Rias pada Tari Kembang Suket.

(c) Buku “Fenomena dan Dinamika Seni Tradisi Indramayu” oleh Supali
Kasim, Nurochman Sudibyo dan Sabtaguna, Penerbit Kantor
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indramayu. Buku ini
menjelaskan tentang kesenian-kesenian yang berada di daerah
Indramayu. Buku ini juga sanggat membantu peneliti dalam
menganalisis Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu Indramayu,
sehingga buku ini dijadikan sebagai bahan referensi untuk membahas
tentang Koreografi pada Tari Kembang Suket.

3.6 Prosedur Penelitian

Dalam sebuah penelitian sebelum melakukan teknik pengumpulan data,
wawancara, dokumentasi serta studi pustaka peneliti memiliki prosedur penelitian

dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu :
3.6.1 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian merupakan prosedur dan tahapan yang dilalui
peneliti apabila melakukan penelitian. Menurut Badgon (dalam Satori dan Aan,
2014) dalam (Prasetya, 2018) dalam penelitian kualitatif memiliki tiga tahapan
yaitu pra-lapangan, lapangan dan analisis intensif. Peneliti melakukan langkah-

langkah penelitian diantaranya:
3.6.1.1 Pra-Lapangan

(1) Observasi, adalah mengamati masalah-masalah yang akan diteliti,
karena awal sebuah penelitian karena adanya suatu permasalahan. Hal
ini membuat peneliti melakukan observasi di lingkungan tempat tinggal

peneliti.

(2) Pengajuan Judul, setelah mengamati dari sebuah permasalahan maka

peneliti melakukan pembuatan judul yang dimana peneliti mengajukan
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judul penelitian yaitu Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu

Indramayu.

(3) Penetapan Pembimbing, peneliti memilih sendiri dosen pembimbing |
dan dosen pembimbing Il yang akan membimbing peneliti

dalam pembutan proposal skripsi dan skripsi.

(4) Pembuatan Proposal, setelah melakukan pengajuan judul kepada dewan
skripsi dan disetujui maka peneliti melakukan pembuatan proposal

skripsi dengan arahan pembimbing skripsi.

(5) Seminar Proposal, peneliti memaparkan hasil proposal dan diuji oleh
dewan penguji. Beberapa penguji mengajukan sebuah kritikan, masukan
dan juga arahan tetang hasil proposal yang peneliti sampaikan melalui

seminar proposal.

(6) Revisi Proposal, dilakukan setelah melakukan seminar proposal peneliti
mendapat sedikit kendala dan masukan pada rumusan masalah yang
dibahas oleh peneliti. Setelah itu peneliti melakukan revisi terhadap
rumusan masalah mengikuti masukan dari penguji dan saran dari dosen

pembimbing.

(7) Pembuatan SK, setelah melakukan revisi pada proposal skripsi maka
peneliti dapat mengajukan proposal skripsi untuk mendapatka SK (surat
keterangan penelitian) yang dikeluarkan oleh fakultas untuk peneliti

melakukan penelitian kelapangan dan peneliti tersebut menjadi legal.
3.6.1.2 Lapangan

(1) Pengumpulan Data, tahapan ini dilakukan dengan mengumpulkan data-
data di lapangan secara langsung untuk dianalisis dan dijadikan bahan
skripsi dengan mengarahkan dan dibimbing dengan dosen
pembimbing | dan dosen pembimbing I1. Setalah itu peneliti melakukan
penelitian dengan tidak lepas dari instrument penelitian yang sudah

peneliti siapkan agar penelitian berjalan dengan lancar dan terstruktur.
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(2) Pengelolaan dan Analisis Data, saat semua data-data yang sudah
terkumpul selanjutnya, peneliti dapat melakukan olah data dan juga
analisis data yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan penulisan di

skripsi.
3.6.1.3 Analisis Intensif

(1) Penyusunan Skripsi, setelah melakukan proses langsung ke lapangan
sudah dilaksanakan maka peneliti dapat menyusun hasil dan data-data
yang didapat dilapangan, disertai dengan arahan dan bimbingan dari
dosen pembimbing | dan dosen pembimbing Il dari segi penulisam

maupun yang lainnya.

(2) Sidang Skripsi, setelah penulisan skripsi sudah terselesaikan peneliti
melakukan siding skripsi dengan persetujuan dosen pembimbing I,
dosen pembimbing Il dan ketua Departemen. Adanya siding skripsi ini
peneliti dapat mempertanggung jawabkan hasil penelitiannya di depan

dewan penguji skripsi.

(3) Revisi Skripsi, setelah selesai melakukan siding skripsi peneliti
melakukan tahapan revisi skripsi dimana saat sidang skripsi adanya
kritikan dan masukan dari dewan penguji agar menjadi lebih baik dan
dapat diserahkan kepada pihak-pihak yang terkait saat melakukan

penelitian.

(4) Pelaporan, merupakan tahapan terakhir peneliti melakukan pelaporan
terhadap pihak-pihak yang terkait dimana peneliti melaporkan hasil

penelitiannya dan membuat jurnal hasil penelitiannya.
3.7 Analisis Data

Analisis data yaitu serangkian tahapan dalam sebuah penelitian melalui
suatu proses dalam pengolahan data untuk menjadi sebuah informasi baru yang
dapat dimengerti dan berguna. Data-data yang diperoleh selama proses penelitian
berlangsung yakni menggunakan teknik observasi, teknik wawancara dan studi
dokumentasi. Dari ketiga teknik tersebut peneliti mengumpulkan dan melakukan

analisis data yang di dapatkannya oleh di lapangan lalu ditulis dalam bentuk laporan
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tertulis. Secara umum tujuan sebuah analisis yaitu untuk menjelaskan suatu data
agar mudah dipahami dan kemudian dijadikan sebuah kesimpulan. Kesimpulan
yang didapat dari analisis data akan mendapatkan sebuah sampel yang umumnya
dibuat berdasarkan pengujian hipotesis atau dugaan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik validasi triangulasi karena data-data yang diperoleh menjadi

akurat dan jelas.

Bagan 3.1
Proses Analisis Data Triangulasi

OBSERVASI

HASIL
YANG SAH

[ WAWANCARA ] [ DOKUMENTASI ]

Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan analisis
kualitatif. Analisis dilakukan sejak awal penelitian dan saat proses penelitian

berlangsung adapun prosesnya vyaitu :

1. Tahap Pertama, tahapan ini peneliti melakukan sebuah proses untuk
memfokuskan dalam penyederhanaan catatan saat mengumpulkan data.
Pada tahap ini, dilakukannya reduksi data yaitu meringkas, mengarahkan,
menajamkan, memilih hal-hal yang pokok, mengutamakan pada hal-hal
yang penting dan menghilangkan hal-hal yang tidak perlu. Data yang sudah
direduksi akan memberikan sebuah gambaran yang jelas dan peneliti dapat
memperoleh data dengan melakukan pengumpulan dan pencarian.

2. Tahap kedua, didalam tahapan ini mulai menyusun sistematika penulisan
yang kemudian data-dat yang didapat dikaji dari hasil reduksi data dengan
mengarahkan pada judul dan rumusan masalah yang digunakan dalam
penelitian.

3. Tahap ketiga, tahapan ini peneliti dapat menarik kesimpulan dari data-data
yang telah dianalisis oleh peneliti. Setelah mendapatkan kesimpulan
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selanjutnya memverifikasi data-data agar mendapatkan data dengan hasil
yang akurat dan bervaliditas tinggi yang merupakan penemuan baru yang
hasilnya berupa skripsi “Tari Kembang Suket di Sanggar Melati Ayu

Indramayu”.
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